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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman agama, yakni

Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, Buddha, Konghucu. Hal ini lah membuat

pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007 mengenai

pendidikan keagaamaan, dalam pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan

agama merupakan suatu hal yang sangat penting, yang dapat memberikan

pengetahuan yang luas sesuai apa yang diajarkan agamanya, membentuk sikap

dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran yang sesuai dengan

pedoman agamanya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan

pendidikan (Kementerian Agama (Kemenag), 2007:2). Indonesia merupakan

negara yang bermayoritaskan agama Islam, sehingga terdapat lembaga pendidikan

agama yang mengajarkan sesuai pedoman agama Islam. Berdasarkan Peraturan

pemerintah dalam pasal 1 ayat 4 terdapat pondok pesantren yang menjadi lembaga

pendidikan yang mengamalkan pedoman agama Islam dan berbasis masyarakat

yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan jenis

pendidikan lainnya (Kemenag, 2007: 2).

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia.

Pesantren memiliki tujuan yang sama halnya dengan pendidikan pada umumnya,

yang membedakan pendidikan dipesantren lebih kepada pengajaran agama Islam.

Peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 pasal 26 ayat 1 menjelaskan bahwa

tujuan pesantren untuk menanamkan keimanan kepada Allah, mengembangkan

tradisi di pesantren, membentuk akhlakul karimah, memperoleh pengetahuan yang

luas bukan hanya pengetahuan tentang agama Islam, namun pengetahuan dengan

mata pelajaran yang lainnya juga, dan untuk menjadikan muslim yang mempunyai

keahlian dan keterampilan yang bertujuan membangun kehidupan yang islami

dalam masyarakat. Pondok pesantren lebih menekankan agama Islam dalam

pengajarannya dan menjadikan pendidikan yang ada dipondok pesanten sebagai
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penyebaran agama Islam, serta menerapkan apa yang diajarkan dalam agama

Islam (Kemenag, 2007:16). Pendidikan pesantren yang lebih menekankan agama

Islam memiliki pengaruh yang positif bagi berkembangnya dan mempertahankan

agama Islam di Indonesia. Pentingnya pendidikan agama Islam yang lebih

ditekankan oleh lembaga pendidikan pondok pesantren ini dapat mengubah

perilaku para generasi muda menjadi perilaku yang lebih baik sesuai dengan apa

yang diajarkan oleh agama Islam.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 18 tahun 2014 mengenai

satuan pendidikan muadalah pada pondok pesantren, dalam pasal 14,15,16

menyebutkan bahwa peserta didik yang mengenyam pendidikan harus bertempat

tinggal atau bermukim di pesantren (Kemenag, 2014:7). Para peserta didik yang

ada didalam pesanten biasanya sering disebut santri. Santri merupakan para anak-

anak remaja bearagama Islam yang memilih atau dipilihkan oleh keluarganya

untuk mengenyam pendidikan di Pondok pesantren dengan sukarela ataupun

dipaksa. Menurut Rafiq (dalam Aini, 2017: 135) mengatakan bahwa pondok

pesantren memiliki ciri khas sebagai kekuatan dari pondok pesantren yakni, para

santri dan kyai harus mempunyai hubungan yang akrab, dan ketaatan santri

kepada kyai sebagai seorang panutan kebaikan, mempunyai sikap jujur, disiplin

waktu, saling tolong menolong satu sama lain, sikap kesetiakawanan,

kebersamaan, dan persaudaraan yang dapat memunculkan ikatan yang lekat pada

setiap santri untuk dapat melangsungkan kehidupannya. Salah satu pondok

pesantren yang ada di Sumatera Selatan yakni pondok pesantren Sabilul Muhtadin

yang terletak di desa Langkan Kabupaten Banyuasin. Pondok pesantren Sabilul

Muhtadin mempunyai keanekaragaman asal daerah para santrinya. Berdasarkan

observasi yang dilakukan peneliti, peneliti mendapatkan data jumlah santri yang

di klarifikasikan berdasarkan keanekaragaman asal daerah para santrinya.



3

Universitas Sriwijaya

Diagram 1.1 Keanekaragaman Asal daerah Santri Di Pondok Pesantren Sabilul
Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin Berdasarkan Kecamatan.

Sumber: Diperoleh peneliti (2019) dari data pondok pesantren Sabilul Muhtadin
Langkan Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan data yang menunjukkan keanekaragaman santri di pondok

pesantren Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin mengharuskan para

santrinya untuk beradaptasi. Menurut Susanto (dalam Ismail, 2015: 5) adaptasi

merupakan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan

barunya yang berhubungan dengan mekanisme pengambilan keputusan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Gerungan mengatakan bahwa adaptasi

merupakan penyesuaian individu terhadap lingkungan barunya, yang dapat

mengubah tingkah laku individu sesuai dengan lingkungan baru yang ditinggali

nya (dalam Winata, 2014: 13). Para santri yang tidak dapat menyesuaikan dirinya

dengan lingkungan baru, maka santri tidak dapat melangsungkan hidupnya dan
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tidak mendapatkan kenyamanan dalam menempuh pendidikan di pondok

pesantren.

Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan santri baru yang masuk

pondok pesantren Sabilul Muhtadin mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

Terdapat santri yang masuk pondok pesantren dengan keinginannya sendiri dan

terdapat juga santri yang masuk pondok pesantren karena keinginan orang tuanya

atau merupakan paksaan dari orang tuanya. Santri yang masuk pondok pesantren

dengan keinginannya sendiri akan lebih mudah dalam melangsungkan

kehidupannya di pondok pesantren. Sedangkan santri yang masuk pondok

pesantren akan sulit menerima kehidupan di dalam pondok pesantren. Hal inilah

yang dapat menimbulkan suatu permasalahan yang terjadi pada santri di pondok

pesantren Sabilul Muhtadin. Permasalahan yang terjadi juga terjadi pada santri

yang saling mempengaruhi satu sama lain. Permasalahan yang terjadi pada santri

di jelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1.1 data kasus pada tahun 2017, 2018, 2019 santri pada pondok pesantren
Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin.

No Keterangan Kasus Tahun
2017 2018 2019

1. Bolos 11 6 16
2. Berkelahi 11 11 12
3. Merokok 5 12 14
4. Mencuri 4 10 -
5. Keluar kelas 9 - -
6. Merusak fasilitas pondok 8 - -
7. Berbohong 6 8 12
8. Mengganggu teman 4 6 15
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2019) dari data pondok pesantren Sabilul Muhtadin
Langkan Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dijelaskan pada Tabel 1.1 pada santri

di pondok pesantren Sabilul Muhtadin Langkan terdapat permasalahan yang

terjadi pada santrinya, karena dalam menumbuhkan kohesi akan mempengaruhi

perilaku dan tindakan seseorang. Peneliti menemukan bahwa pada pondok

pesantren Sabilul Muhtadin mempunyai keunikan dalam membantu para santri

untuk dapat beradaptasi dan membangun interaksi yang baik untuk para santrinya.
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Pondok pesantren Sabilul Muhtadin juga menerapkan kehidupan yang belajar

mengajar di pondok pesantren dengan mengharuskan para santrinya untuk

bermukim di asrama pondok pesantren. Asrama di pondok pesantren Sabilul

Muhtadin Langkan terdapat beberapa kamar. Setiap kamar terdiri dari 30 sampai

40 santri yang mengharuskan santri tidur bersama-sama dengan santri lainnya.

Sehingga, interaksi dapat dilakukan dengan baik oleh para santrinya. Selain itu,

terdapat aturan-aturan dari pondok pesantren yang bertujuan untuk membentuk

rasa dan hubungan yang akrab antar santri dan ustadz ustadzah.

Pondok pesantren Sabilul Muhtadin memberikan kebiasaan yang harus

dilakukan oleh para santrinya yakni, salah satunya makan bersama-sama dengan

menggunakan nampan, makanan dalam satu nampan dimakan bersama-sama yang

terdiri dari 4 orang setiap kali makan dan setiap harinya. Kebiasaan makan

benampan yang dilakukan santri bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi,

sesuai dengan adab yang diperintahkan oleh Rasulullah, menumbuhkan ikatan dan

memunculkan rasa kesetiakawanan yang kuat, dan memunculkan rasa saling

tolong menolong, rasa keakraban dalam hidup bersama-sama dalam kehidupan di

pondok pesantren.

Sejak awal berdirinya pondok pesantren Sabilul Muhtadin Langkan

Kabupaten Banyuasin ini sudah memberikan kebiasaan setiap makan santrinya

harus menggunakan nampan yang terdiri dari 4 orang yang dikelompokkan oleh

tenaga pengajar di pondok pesantren dengan tujuan untuk membangun ikatan

diantara para santrinya. Pada saat ini kebiasaan makan benampan hanya

diterapkan kepada para santri perempuan saja dan tidak diterapkan kepada santri

laki-lakinya. Makan benampan yang diterapkan pada santri perempuan pun

kelompoknya tidak dipilihkan langsung oleh tenaga pengajar pondok pesantren,

melainkan para santri perempuannya memilih sendiri kelompok makan dalam satu

nampan tersebut.

Pada saat ini makan benampan hanya diterapkan kepada santri perempuanya

saja, tetapi tidak diterapkan lagi kepada santri laki-laki di pondok pesantren

Sabilul Muhtadin Langkan dikarenakan para santrinya sering ribut dengan teman
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kelompok makannya dan juga para wali murid sering mengadu kepada pihak

pondok pesantren untuk tidak lagi diterapkan kepada anaknya. Seharusnya para

santri harus menaati kebiasaan yang diberikan oleh pihak pondok pesantren,

karena makan benampan juga merupakan adab makan yang dianjurkan oleh

Rasulullah SAW dan harus diterapkan oleh santrinya karena tujuan lembaga

pendidikan pondok pesantren menerapkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan

sehari-harinya.

Selain makan bernampan dengan tujuan untuk menumbuhkan dan

memperkuat ikatan diantara santrinya, pondok pesantren juga memberikan

kebiasaan pada santrinya, seperti menjalankan kegiatan beribadah yang wajib

dilakukan bersama-sama, kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan

pondok pesantren, olahraga bersama-sama, dan sesuatu kegiatan yang ada di

pondok pesantren harus dilakukan bersama-sama oleh para santrinya dengan

tujuan untuk membangun kohesi sosial dan saling mengenal diantara para

santrinya.

Peraturan yang diberikan pihak pondok pesantren yang bertujuan untuk

membentuk ikatan pada santrinya, sehingga santrinya dapat membangun ikatan

yang akrab dan dapat menciptakan kenyamanan pada saat menempuh pendidikan

di pondok pesantren. Namun, pada kenyataannya kebiasaan dan peraturan yang

diberikan oleh pihak pondok pesantren kepada santrinya masih saja terdapat

masalah-masalah yang terjadi. Salah satunya seperti, perkelahian yang dilakukan

oleh santri. Seharusnya perkelahian antar santri tidak terjadi di dalam lingkungan

pondok pesantren, karena para santri sudah diberikan pedoman mengenai ajaran

agama Islam yang melarang pertengkaran antar sesama. Apabila para santri

menyadari bahwa adanya ikatan yang memiliki hubungan yang akrab di dalam

kelompok santri, maka perkelahian dan masalah-masalah yang lainnya tidak akan

terjadi.

Penelitian ini sudah dilakukan oleh beberapa ahli dengan menggunakan

berbagai metode dan pendekatan yang berbeda-beda. Misalnya, penelitian oleh

Abidin dan Anam (2017) tentang “fenomena geng santri (pengaruh konformitas
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kelompok teman sebaya terhadap perilaku positif dan negatif geng santri di

pondok pesantren)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pondok

pesantren Bahrul Ulum Jombang Jawa Timur terdapat kelompok-kelompok santri

di lingkungan pesantren. Geng santri juga dapat dibentuk melalui interaksi antar

sesama santri yang dapat saling mempengaruhi satu sama lain, baik sikap,

tindakan, dan perilaku yang akan dilakukan. Geng santri juga dapat

mempengaruhi perilaku positif dan perilaku negatif dalam hubungan ikatan pada

santri. Penelitian oleh Mamduh (2018) tentang “kelekatan dan penyesuaian diri

pada santri pondok pesantren”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa santri

harus mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru di pondok pesantren.

Santri harus membangun kelekatan dalam menyesuaikan dirinya dalam

lingkungan baru di pondok pesantren, sehingga santri dapat bertahan untuk

menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren dan tidak terjadinya persoalan

yang dapat menjadi masalah pada santri di lingkungan pondok pesantren.

Penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan positif antara kelekatan dan

penyesuaian diri pada santri yakni, semakin tinggi kelekatan, maka semakin baik

pula kemampuan penyesuaian diri, sebaliknya semakin rendah kelekatan, maka

semakin buruk pula penyesuaian diri pada santri. Hal ini menunjukkan bahwa

para santri harus membangun kelekatan terlebih dahulu dengan orang tua, teman

sebaya, dan lingkungan di pondok pesantren.

Berdasarkan uraian, terlihat bahwa kohesi sosial pada santri penting untuk

diteliti, terutama pada pondok pesantren yang mengharuskan para santrinya untuk

hidup bersama dalam satu lingkungan pondok pesantren yang akan

mempengaruhi pola interaksi dan kepribadiannya dimasa mendatang dalam hidup

berkelompok. Para santri, tenaga pengajar, kyai maupun yang termasuk dalam

lingkup pondok pesantren tidak terlepas dari aktifitas yang dilakukan secara

bersama-sama dan tinggal bersama dalam lingkungan pondok pesantren, dengan

adanya saling bekerja sama, kepedulian, saling menghormati dan menghargai satu

sama lain, sehingga mendapatkan kenyamanan dalam proses belajar dan mengajar

yang dilakukan pada pondok pesantren. Halinilah dapat meningkatkan
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ketergantungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan terciptanya kohesi

sosial di dalam pondok pesantren.

Individu yang tergabung dalam suatu kelompok membutuhkan suatu

kenyamanan, karena didalam suatu kelompok, individu akan merasa bahwa

dirinya diterima dan disukai, sehingga rasa persaudaraan, kekeluargaan, dan

kesetiakawanan akan dapat terjalin. Hal ini lah yang memberikan kohesi sosial

berperan sangat penting dalam suatu kelompok yang hidup bersama-sama dan

berdekatan. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai

kohesi sosial pada santri di pondok pesantren Sabilul Muhtadin Langkan

Kabupaten Banyuasin, sehingga penelitian ini menjadi edukasi tersendiri bagi

pembaca dan pembentukan kohesi sosial pada santri. Pada dasarnya penelitian

mengenai kohesi sosial sudah banyak dilakukan, tetapi dengan subjek, pendekatan,

dan metode yang berbeda-beda. Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam

mengenai kohesi sosial pada santri di pondok pesantren sebagai subjek penelitian

dan melihat bagaimana terjadinya kohesi sosial pada santri di pondok pesantren.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah utama pada penelitian

ini adalah “bagaimana kohesi sosial pada santri di pondok pesantren Sabilul

Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin”. Untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih, maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi:

1. Bagaimana proses terjadinya kohesi sosial pada santri di pondok pesantren

Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana tipe ikatan dalam kohesi sosial pada santri di pondok pesantren

Sabilul Muhatadin Langkan Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah memahami kohesi sosial

pada santri di pondok pesantren Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin.



9

Universitas Sriwijaya

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Memahami proses terjadinya kohesi sosial pada santri di pondok pesantren

Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin.

2. Memahami tipe ikatan dalam kohesi sosial pada santri di pondok pesantren

Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin.

1.3.3 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas bahan referensi sebagai bahan

penelitian dan sumber bacaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

dalam ilmu sosial dalam cabang sosiologi komunikasi dan sosiologi pedesaan.

1.3.4 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi pada pondok

pesantren mengenai kohesi sosial pada santri, khususnya pada pondok pesantren

Sabilul Muhtadin Langkan Kabupaten Banyuasin dalam meningkatkan keeratan

hubungan-hubungan sosial pada santrinya, sehingga tidak terjadinya disintegrasi

dan konflik pada santri di pondok pesantren.
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